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GAMBARAN IMPLEMENTASI REKAM MEDIS MANUAL DAN 

ELEKTRONIK KEDOKTERAN GIGI DI INDONESIA 

 

Wahyudy Ramadhan 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Universitas Sriwijaya 
 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Rekam medis adalah bagian yang sangat penting dalam setiap unit 

pelayanan kesehatan. Rekam medis kedokteran gigi merupakan dasar tanggung 

jawab moral dan hukum dalam perawatan pasien. Secara umum, tujuan dari rekam 

medis kedokteran gigi adalah sebagai dokumen resmi yang menyimpan informasi 

diagnostik yang relevan, catatan klinis, prosedur perawatan, termasuk instruksi dan 

persetujuan setelah perawatan. Dalam pengelolaannya rekam medis kedokteran gigi 

di Indonesia sudah memiliki pedoman dan standar tersendiri untuk memberikan 

kualitas pelayanan kesehatan gigi dan mulut yang optimal kepada pasien. Tujuan 

dari systematic review ini adalah untuk mengetahui gambaran pengelolaan rekam 

medis kedokteran gigi terhadap standar nasional rekam medis kedokteran gigi. 

Metode: Jenis penelitian berbasis systematic review dengan analisis kualitatif. 

Hasil: Penelitian ini menggunakan sembilan jurnal hasil yang diambil dari 

database jurnal IPI dan Google Scholar. Jurnal yang digunakan merupakan 

penelitian cross-sectional dalam kurun waktu 15 tahun terakhir yang membahas 

tentang gambaran implementasi rekam medis manual dan elektronik kedokteran 

gigi di Indonesia. Kesimpulan: Ada perbedaan antara penggunaan medis manual 

dan rekam medis elektronik, diantaranya pada cara penggunaan atau implementasi 

rekam medis manual dan rekam medis elektronik (n=9). Kualitas rekam medis 

kedokteran gigi di Indonesia masih belum sesuai standar nasional dikarenakan 

masih banyak petugas rekam medis gigi tidak teliti dalam pengisian. 

Kata Kunci: Dental record, rekam medis menual, rekam medis elektronik, 

standar nasional rekam medis kedokteran gigi. 
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OVERVIEW OF THE IMPLEMENTATION OF MANUAL AND 

ELECTRONIC MEDICAL RECORDS OF DENTISTRY IN INDONESIA 

Wahyudy Ramadhan 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Universitas Sriwijaya 
 

ABSTRACT 

Background: Medical records are a very important part of every health care unit. 

Dental medical records are the basis of moral and legal responsibility in patient 

care. In general, the purpose of a dental medical record is as an official document 

that stores relevant diagnostic information, clinical records, treatment procedures, 

including instructions and post-treatment consents. In managing medical records, 

dentistry in Indonesia already has its own guidelines and standards to provide 

optimal quality of dental and oral health services to patients. The purpose of this 

systematic review is to describe the management of dental medical records against 

national standards for dental medical records. Methods: This research using a 

systematic review with qualitative analysis. Result: This study involved nine 

journals that were obtained and then selected from the IPI journal database and 

Google Scholar. The journal used is a cross-sectional study in the last 15 years 

which discusses the description of the implementation of manual and electronic 

dental medical records in Indonesia. Conclusion: There are differences between 

the use of manual medical records and electronic medical records, including how 

to use or implement manual medical records and electronic medical records (n=9). 

The quality of dental medical records in Indonesia is still not in accordance with 

national standards because there are still many dental medical record officers who 

are not careful in filling out. 

Keyword: Dental records, manual medical records, electronic medical records, 

national standards for dental medical records. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mutu pelayanan kesehatan merupakan suatu kelas pelayanan kesehatan yang 

diberikan kepada pasien sesuai dengan standar pelayanan yang ada.1 Standar 

pembangunan dalam bidang kesehatan adalah tersedianya pelayanan kesehatan 

yang berkualitas yang dinilai melalui perawatan, pemeriksaan, pengobatan dan 

tindakan.2 Perawatan yang diberikan oleh pihak rumah sakit secara teknis dan 

fasilitas yaitu setiap pasien perlu melakukan diagnosa lainnya berupa pelayanan 

rekam medis.1,3 

Rekam medis merupakan bagian yang sangat penting dalam setiap unit 

pelayanan kesehatan. Pelayanan yang akan diberikan ke pasien sangat berkaitan 

dengan data pada rekam medis yang berisi semua informasi pasien yang 

dibutuhkan oleh tenaga kesehatan untuk menentukan tindakan medis kedepannya. 

Menurut Permenkes No.269/MENKES/PER/III/2008 tentang rekam medis dalam 

Pasal 1 ayat (1) berbunyi: “ Rekam Medis adalah berkas yang berisi catatan dan 

dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan 

pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien”.3 Di bidang kedokteran gigi, 

rekam medis merupakan suatu bukti nyata dalam melakukan upaya pelayanan 

kesehatan pada pasien oleh tenaga kesehatan seperti dokter gigi. Isi dari rekam 

medis berupa suatu informasi yang penting mengenai kondisi klinis pasien selama 

dalam proses pencarian diagnosis dan pengobatan. Maka dari itu rekam medis 

sangat dibutuhkan dalam proses pelayanan kepada pasien, rekam medis tersebut 
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juga harus berisi informasi yang tepat dan nyata dalam menggambarkan kondisi 

klinis dari pasien. Dokter dan dokter gigi pun harus wajib dalam mengisi rekam 

medis pasien dengan tata cara yang benar dan tepat agar didapatkan isi rekam 

medis yang tepat dan lengkap.4,5 

Dokumen rekam medis adalah dokumen yang menunjukkan kelangsungan 

perawatan atau pengobatan selama pasien dirawat di unit pelayanan kesehatan. 

Sebagai dokumen yang menunjukkan komunikasi antar dokter penanggung jawab 

pasien dan dokter konsultan atau petugas kesehatan lainnya, dan sebagai dokumen 

yang memberi wewenang kepada staf medis untuk melakukan tindakan medis. 

Selesai perawatan pasien diberikan hasil rekam medis. Hasil pencatatan rekam 

medis memberikan informasi yang lengkap, akurat dan terpercaya.6,7 

Terselenggaranya pelayanan medis atau kesehatan yang bermutu tinggi, rekam 

medis manual telah menjadi pedoman bagi penyelenggara pelayanan kesehatan 

Indonesia sejak jaman Belanda, digunakannya rekam medis untuk mencatat 

tindakan pada pasien. Sistem informasi rekam medis yang masih belum 

terintegrasi, permasalahan yang sering ada adalah tidak adanya hubungan antara 

sesame penyedia layanan kesehatan. Masalah lain yang sering muncul adalah 

keluhan pasien, pasien tersebut mengatakan bahwa setiap datang ke tempat 

pelayanan kesehatan, mereka menjawab pertanyaan yang sama setiap kali 

mengunjungi dokter atau membuat diagnosis.9,10,11 

Seiring dengan kemajuan teknologi, pedoman kini mulai bergeser ke rekam 

medis elektronik. Departemen manajemen rumah sakit menggunakan kemajuan 

teknologi informasi untuk mengembangkan sistem informasi manajemen rumah 
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sakit (SIMRS) yang komprehensif. Kemajuan tersebut telah melahirkan 

paradigma baru pengelolaan informasi kesehatan diantaranya pengelolaan rekam 

medis elektronik (digital), yang telah merubah cara berpikir para professional 

rekam medis, ahli manajemen informasi kesehatan, praktisi hukum dan arsiparis 

(professional kearsipan) serta perilaku.12 

Evolusi praktik rekam medis sejak zaman prasejarah hanya menunjukkan 

kemajuan manajemen sejak awal abad ke-20. Hal ini ditandai dengan munculnya 

revolusi teknologi yang membawa industri memasuki era teknologi informasi. 

Pengaruh teknologi telah memicu terjadinya pergeseran paradigma dari konsep 

tradisional ke konsep berbasis teknologi baru, sehingga apabila kertas digunakan 

untuk semua pendataan selama periode ini, secara bertahap akan tergantikan oleh 

sistem rekam medis elektronik.13 Terjadi juga pada perkembangan rekam medis 

kedokteran gigi yang telah mengalami perubahan sistem pencatatan dari manual 

ke elektronik. 

Berdasarkan penelitian Trisnowahyuni dkk (2017) menjelaskan bahwa 

pemeriksaan pembuatan Rekam Medis Gigi (Dental Record) yang baik, lengkap, 

seragam, serta mudah dimengerti, baik oleh kalangan medis, paramedis, penegak 

hukum, maupun orang awam, dengan memakai standar yang berlaku universal 

(nasional dan internasional). erkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, data 

gigi selain dibuat secara manual pada kartu pasien dapat juga dibuat secara digital 

(pada komputer) dengan biaya lebih ekonomis.8 
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1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana gambaran dari rekam medis manual dan rekam medis elektronik 

kedokteran gigi di Indonesia 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tentang gambaran rekam medis manual 

dan rekam medis elektronik kedokteran gigi di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dijadikan informasi tambahan tentang gambaran rekam medis manual dan 

rekam medis elektronik kedokteran gigi di Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Masyarakat dapat memperoleh informasi bagaimana implementasi gambaran 

rekam medis manual dan rekam medis elektronik kedokteran gigi di Indonesia.
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